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DESKRIPSI KELENTENG HWIE ING KIONG KOTA

MADIUN

A. Letak Geografis Kelenteng Hwie Ing Kiong

Kota Madiun merupakan Kota Madya yang pada jaman penjajahan
Belanda berbentuk Karesidenan, sebuah kota yang terletak di bagian Barat dari
provinsi Jawa Timur yang memiliki wilayah seluas 33,23 km? dengan jumlah
penduduk sebanyak 202.087 jiwa (menurut sensus penduduk tahun 2011) yang
terdiri dari 98.976 laki-laki dan 103.111 perempuan.! Kota ini berbatasan
langsung dengan provinsi Jawa Tengah, sehingga Kota Madiun merupakan
kota transit pada jalur selatan yang menghubungkan kota-kota di Jawa Timur,
Jawa Tengah, dan Jawa Barat..

Secara astronomis, Kota Madiun terletak diantara 111° Bujur Timur —
112° Bujur Timur dan 7° — 8° Lintang Selatan. Kota Madiun memiliki tiga
kecamatan yaitu Kecamatan Taman, Kecamatan Mangunharjo, dan Kecamatan
Kartoharjo, yang masing-masing kecamatan terbagi atas 9 kelurahan. Sehingga
Kota Madiun memiliki 27 kelurahan yang tersebar di tiga kecamatan.
Sedangkan untuk batas-batas administrasinya, Kota Madiun memiliki batas : y

(1) Bagian utara berbatasan dengan Kecamatan Madiun, (2) Bagian Timur

! Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Madiun, Demografi, (Madiun:Pemerintah
Kota Madiun) 2011, -.
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berbatasan dengan Kecamatan Wungu, (3) Bagian Selatan berbatasan dengan
Kecamatan Geger, dan (4) Bagian Barat berbatasan dengan Kecamatan Jiwan.?

Di Kota Madiun terdapat salah satu bangunan berarsitektur Tiongkok
yang sudah sangat dikenal oleh masyarakat Madiun yakni satu-satunya
kelenteng di kota ini bernama Kelenteng Hwie Ing Kiong (%% Hui Rong
Gong). Kelenteng ini menggambarkan bagaimana kehidupan masyarakat
Tionghoa Madiun pada jaman penjajahan Belanda. Pada jaman itu, terdapat
kampung Pecinan di sebelah selatan alon-alon Madiun, tepatnya di sepanjang
jalan Haji Agus Salim, dan juga terletak pada jalan Kutali, jalan Barito dan ada
beberapa di jalan Cokroaminoto.

Kelenteng Hwie Ing Kiong atau masyarakat Tionghoa Madiun sekarang
menyebutnya TITD (Tempat Ibadah Tri Dharma) Hwie Ing Kiong, merupakan
tempat ibadah yang menaungi tiga jenis ajaran humanis yang saling bersinergi,
yaitu Ruis (Khonghucu), Buddhis, dan Taois. Jika ditinjau dari letak lokasinya,
kelenteng ini terletak di pusat kota, tepatnya di jalan HOS Cokroaminoto no.
63, Kelurahan Kejuron, Kecamatan Taman, Kota Madiun. Kelenteng ini berdiri
di atas tanah seluas kurang lebih 1 hektar, dengan bangunan menghadap ke
barat, yang mana berbatasan langsung dengan jalan Cokroaminoto. Sedangkan
bagian utara, selatan, dan timur, berbatasan dengan rumah-rumah warga.

Sebelum berada di lokasi seperti sekarang, letak kelenteng ini mula-mula
hanya sebuah kuil yang dibangun di sebelah Timur sungai Madiun (samping

jembatan Madiun). Masyarakat Tionghoa di Kota Madiun menjalankan tradisi

? Pemerintah Kota Madiun, Letak Geografis dan Administrasi, (Madiun:Pemerintah Kota
Madiun 2011), -.
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leluhur bersembahyang di kuil sederhana tersebut.®> Sampai pada suatu ketika,
ada sebuah kejadian yang menyebabkan bangunan kelenteng berpindah

menjadi di lokasi sekarang ini.

Konon istri Residen Belanda (masa itu pemerintahan dan tata laksana
Kota Madiun berada dalam pengawasan seorang Residen) sedang menderita
sakit serius. Dokter menyarankan agar beliau menjalani pengobatan di negeri
Belanda, namun oleh karena jarak dan waktu yang harus ditempuh amatlah

panjang sehingga tidak memungkinkan melaksanakan saran dokter tersebut.

Kabar perihal sakit istri Residen telah tersebar hingga Liem Koen Tie,
Tokoh Perkumpulan Masyarakat Tionghoa Madiun pada waktu itu juga
mendengarnya dan menyarankan kepada sang istri Residen agar

bersembahyang di kuil Dewi Ma Zu (43H), dan saran tersebut diikuti beliau.

Diceritakan setelah bersembahyang di kuil Dewi Ma Zu ({&4H), pada
malam harinya istri Residen bermimpi dengan sangat jelas bahwa beliau telah
didatangi oleh seorang wanita Tionghoa mengenakan pakaian bangsawan khas
negeri Tiongkok menghampiri beliau dan menghibur dengan mengatakan
bahwa sakit yang selama ini diderita dalam waktu tidak lama lagi akan sembuh
dan sesudah berkata demikian sosok wanita itupun menghilang. Mimpi tersebut
diceritakan kepada Residen dan keesokan harinya istri Residen segera
meminum obat tersebut selama satu minggu yang resepnya didapat melalui

Yok Jiam / Jiamsi Obat di kuil Dewi Ma Zu (&#f). Sungguh suatu kejadian

¥ Indrajanto (ketua Perhimpunan Masyarakat Tionghoa Madiun), Wawancara, Madiun, 29
Mei 2016.
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yang hampir tidak dapat dipercaya bahwa sang istri Residen sembuh total dari

sakit yang dideritanya sesuai mimpi tersebut.

Sebagai ungkapan rasa syukur atas kesembuhan istrinya, Residen lantas
merestui diadakannya relokasi kuil Dewi Ma Zu (%&4H). ke tempat yang lebih
layak, jauh dari ancaman banjir di musim hujan (karena letaknya yang dekat
dengan sungai). Residen memberikan kemudahan untuk mendapatkan sebidang
tanah seluas kurang lebih 10.000 m? untuk dibangun sebuah kuil baru, yang

kemudian dikenal sebagai Kelenteng Hwie Ing Kiong Madiun.

Bangunan utama Hwie Ing Kiong bergaya khas Tiongkok. Konon arsitek
dan tenaga kerjanya didatangkan langsung dari Fujian, begitu juga ubin merah
yang terpasang pada bangunan utama dibawa langsung dari Tiongkok dan
sampai sekarang masih dipertahankan keutuhannya. Selain itu Residen juga
menghadiahkan keramik khas negeri Belanda yang sampai sekarang masih

terpasang di meja utama altar Ma Zu (i&#H) sebagai pengingat jasa.

Setelah kuil Dewi Ma Zu (4 #H) yang baru selesai dibangun,
dilaksanakan ritual keagamaan untuk pemindahan Rupang / Kimsin Dewi Ma
Zu (1) dari kuil lama dengan disaksikan dan diikuti penduduk sekitar
Madiun. Demikianlah Kelenteng Madiun dengan nama Hwie Ing Kiong (yang
berarti istana kesejahteraan dan kemuliaan) berdiri dan menjadi tempat

bernaung sebagian besar masyarakat Tionghoa Kota Madiun pada masa itu.*

* Buku Kenangan Kirab Jinshen Ritual & Budaya tahun 2563 / 2012.
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Bangunan Kelenteng Hwie Ing Kiong Madiun telah mengalami banyak
perkembangan dari waktu ke waktu. Berbagai perbaikan dan pemugaran tetap
dilaksanakan sebagai agenda rutin kepengurusannya. Pada bagian teras depan,
tahun 2010 telah direnovasi dan dibangun empat buah pilar naga. Selain
bangunan utama dan bangunan sayap, kelenteng ini juga memiliki bangunan
kebanggaan, yaitu Pagoda 3 lantai sebagai ikon kelenteng yang terletak di
bagian belakang bangunan utama. Didalam bangunan Pagoda terdapat 3 altar

sebagai sarana peribadatan umat Buddhis (lantai 1 dan 2) dan Taois (Lantai 3).°

Di bagian kanan kelenteng, terdapat gedung serbaguna yang dapat
disewakan oleh masyarakat Madiun. Gedung ini dibentuk atas inisiatif dari
pengurus kelenteng untuk mengumpulkan dana demi terbentuknya gedung
tersebut, sehingga gedung ini merupakan sarana perputaran perekonomian di

Kelenteng Hwie Ing Kiong Madiun.

. Simbol Keagamaan

Menurut agama Khonghucu (ajaran Ru), menghargai jasa para pahlawan
dan leluhur merupakan hal yang wajib dan termasuk dalam ajaran yang
diajarkan oleh Nabi Khonghucu. Karena bagaimanapun juga, leluhur
merupakan orang yang telah hidup di masa lampau yang telah wafat dan
meninggalkan jasa dalam hal kebaikan baik secara langsung maupun tidak

langsung. Maka dari itu mengapa di dalam suatu kelenteng pasti memiliki

® Ervan (Staf Humas kelenteng), Wawancara, Madiun, 11 Juni 2016.
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banyak sekali Jinshen atau Rupang (sebutan arca yang digunakan sebagai

simbol untuk sembahyang dalam agama Khonghucu).

Karena Kelenteng Hwie Ing Kiong merupakan kelenteng yang menaungi

3 ajaran (Tridharma), maka sarana Rupang yang digunakan untuk sembahyang

masing-masing juga berbeda-beda, sehingga di kelenteng akan dijumpai

berbagai macam Rupang, yakni mewakili kelompok agama Khonghucu,

Buddha, dan Tao. Di kelenteng tersebut memiliki 22 altar dengan masing-

masing altar memiliki jumlah Rupang yang bervariasi. Nama-nama Rupang

pada setiap altar yaitu :

1.

Altar Thi Kong / Tian Gong.

Para filsuf purba telah membangun konsep terkait dengan sistem
kepercayaan yang berkembang. Taoisme yang memiliki riwayat sejarah
tertua menyebutkan suatu kekuatan besar (bersifat supranatural) dan
diyakini telah membentuk alam semesta beserta pola dan pergerakan
sifatnya. Kekuatan tersebut dipandang sebagai “aspek yang mengatur”
maupun “aspek yang alami”. Lalu muncul pemujaan bersama dengan
obyek “kebesaran” alam semesta. Sehingga hal ini disimbolkan sebagai
Tian (langit).

Altar Dewi Ma Zu / Thian Siang Seng Boo / Tian Shang Sheng Mu.

Altar ini merupakan altar utama karena Rupang Dewi Ma Zu / Thian Siang
Seng Boo merupakan yang utama di Kelenteng Hwie Ing Kiong ini. Beliau

lahir pada tanggal 23 bulan 3 (Yinli). Beliau hidup pada masa dinasti Song,

di kota Putian Kabupaten Xinghua, Provinsi Fujian.
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Dewi Ma Zu dikenal sebagai Dewi Pelindung Pelayaran, Dewi Pengobatan
dan Dewi Pelindung Dinasti. Kebesaran nama beliau sejak masa Dinasti
Song hingga Qing, memiliki lebih dari 20 gelar dan beberapa gelar
diantaranya merupakan gelar yang mendapat pengakuan resmi
(kanonisasi) kerajaan. Salah satu kisah menarik ialah laksamana Zheng He
setiap akan melakukan pelayaran, beliau selalu bersembahyang
menghormat kepada Dewi Ma Zu sebelum memulai perjalanannya.
Karena itu di geladak kapal beliau Rupang Dewi Mazu selalu dibawa.
Altar Kong Tek Cun Ong / Guang Ze Zun Wang.

Kong Tek Cun Ong lahir pada tanggal 22 bulan 2 (Yinli). Beliau lahir
pada masa dinasti Song, di kota Quanzhou Kabupaten Nan’an, Provinsi
Fujian. Nama lainnya yakni Bao An Zun Wang.

Altar Tan Sing Ong / Chen Kai Zhang Sheng Wang.

Tan Sing Ong lahir pada tanggal 15 bulan 2 (Yinli), dan lahir pada masa
dinasti Tang, di Kota Guizi, Provinsi Henan. Beliau disebut sebagai Sang
Pembuka wilayah Zhangzhou.

Altar Hauw Ciang Kun / Hu Jiang Jun.

Hauw Ciang Kun merupakan harimau yang merupakan sosok binatang
yang paling banyak dijadikan simbol setelah Naga. Dalam militer, harimau
digunakan sebagai gelar bagi jenderal-jenderal yang cakap dalam
melindungi negara. Begitu pula dengan Hauw Ciang Kun, yang memiliki

peran sebagai pelindung bagi pemimpin / tuan rumah. Letaknya dalam
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kelenteng yakni pada bagian bawah altar utama Yang Mulia Mazu Tian
Shang Sheng Mu, dan diperingati setiap tanggal 16 bulan 2 (Yinli).

Altar Kwan Kong / Guan Sheng Da Di.

Kwan Kong lahir pada tanggal 24 bulan 6 (Yinli). Beliau terlahir dengan
nama Changsheng/Guanyu/Yunchang, yang merupakan seorang ksatria
yang hidup pada masa kekacauan di akhir era dinasti Han, masa Tiga
Negara (Cao-Wei, Shu-Han, dan Sun-Wu). Di kalangan Buddhisme, Kwan
Kong dikenal sebagai Sangharama Boddhisatva (Pelindung Dharma).
Dewa Kwan Kong ini merupakan malaikat pelindung bagi mereka yang
menjunjung tinggi kejujuran dan kesetiaan, karena itu gambar beliau
sering dijumpai dalam ruang persidangan. Beliau juga sering digambarkan
dalam posisi membawa buku, yaitu Chun Qiu Jing (kitab sejarah musim
semi dan musim gugur) yang ditulis oleh Khonghucu.

Altar Buddha Gautama / Ruang Dharmasala.

Lahir pada tahun 623 SM dengan nama Sidharta Gautama. Beliau semasa
hidupnya menjalankan kehidupan suci dan menjadi Buddha, mewariskan
Dharma, ajaran nan suci-mulia, serta membentuk persamuan Sangha.
Beliau juga membimbing umat manusia merealisasikan Empat Kesunyatan
Mulia dan Jalan Mulia Berunsur Delapan, dalam mencapai kebahagiaan
tertinggi (Nirvana). Peringatan hari kelahiran beliau disebut sebagai hari

Trisuci Waisak, yang diperingati pada tanggal 15 bulan 4 (Yinli).
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Altar Kwan Im Posat / Guan Yin Pu Sa.

Nama lain dari Kwan Im Posat yaitu Avalokittesvara Boddhisatva.
Peringatan hari kelahiran Kwan Im Posat yakni pada tanggal 19 bulan 2
(Yinli).

Altar Cao Kun Kong / Si Ming Zao Jun.

Peringatan kenaikan Zao Jun yaitu setiap penghujung akhir tahun (Yinli),
dan turun kembali pada tanggal 4 bulan 1 (Yinli). Diceritakan bahwa pada
tanggal 23 hingga 30 di bulan 12 (Yinli), Cao Kun Kong akan mulai
berpindah dari satu rumah ke rumah lainnya untuk mencatat tingkah laku
penghuninya, dan kemudian dilaporkan kepada Yu Huang Dadi.
Sedangkan pada tangga 4 bulan 1 (awal tahun baru Yinli / Imlek) mereka
menyambut kembalinya Cao Kun Kong.

Altar Hok Tek Cin Sin / Tu Di Gong — Fu De Zheng Shen.

Hok Tek Cin Sin lahir pada tanggal 2 bulan 2 Yinli. Beliau merupakan
salah satu peggambaran figur terhadap satu obyek penghormatan tertua,
yaitu Tu Di Gong atau Dewa Bumi.

Altar Hian Thian Siang Tee / Xuan Tian Shang Di.

Nama lainnya yakni Zhen Wu Da Di. Diperingati setiap tanggal 3 bulan 3
(Yinli). Beliau dijuluki sebagai sebagai Xuan Tian Shang Di yang berarti
penguasa langit utara, karena keahliannya dalam bidang ilmu perbintangan

yang kemudian banyak tertulis dalam kitab-kitab Taoisme.
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Altar Jay Sin Ya (Cai Shen Ye) / Cai Bo Xing Jun.

Beliau dijuluki sebagai Cai Shen Ye yang berarti Dewa Kekayaan. Beliau
digambarkan dalam bentuk orang tua berjenggot panjang dengan
membawa tongkat dan buah persik, yang berperan sebagai pengatur
panjang pendeknya usia manusia serta kejayaan suatu negara. Beliau
diperingati pada tanggal 22 bulan 7 (Yinli).

Altar Co Su Kong (Zu Shi Gong) / Qing Shui Zu Shi.

Beliau terlahir dengan nama Chen Zhao Ying, yang lahir pada masa
Dinasti Song di provinsi Fujian pada tanggal 6 bulan 1 (Yinli). Karena
beliau berhasil menaklukkan makhluk gaib berwujud 4 jenderal dalam 7
hari 7 malam, maka beliau dijuluki sebagai Qing Shui Zu Shi yang berarti
orang sakti / leluhur dari cadas air jernih.

Altar Pa Shien / Ba Xian.

Pa Shien digambarkan sebagai 8 tokoh yang telah mencapai kesempurnaan,
dan memiliki latar belakang yang berbeda. Delapan dewa tersebut yaitu :
Zhongli Quan (Jenderal dan Pendeta Tao), Cao Guojiu (Bangsawan yang
melindungi para seniman), Li Tieguai (pengemis cacat namun seorang
tabib terpandai), Lan Caihe (bocah pembawa keranjang bambu berisi
bunga yang gemar bernyanyi. Sehingga perannya sebagai pelindung kaum
penyanyi), He Xiangu (perempuan berparas cantik dan bertekad
mempertahankan kesuciannya guna mencapai kesempurnaan. Sehingga
perannya sebagai pelindung para gadis), Han Xiangzi (negarawan bijak

pemain seruling, sehingga perannya sebagai pelindung para pemain
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seruling), Zhang Guolao (pertapa tua dan ahli kimia, sehingga perannya
sebagai pembuat arak bagi para dewa), dan Lu Dongbin (orang tua
terpelajar dengan pedang dibahunnya. Perannya yaitu sebagai dewa yang
menjaga unsur kesetiaan dalam ikatan persahabatan). Pa Shien diperingati
pada tanggal 8 bulan 8 (Yinli).

Altar Ti Bo Nio Nio / Di Mu Niang Niang.

Beliau merupakan malaikat bumi yang digambarkan sebagai sosok wanita.
Dalam Taoisme disebut Hou Tu atau Di Mu, yang berarti Bunda Bumi. Ti
Bo Nio Nio diperingati setiap tanggal 18 bulan 10 (Yinli).

Altar Sakyamuni Buddha.

Altar Lao Tze.

Altar Khonghucu.

Ketiga altar tersebut merupakan altar Tri Nabi, yang mana merupakan
pembawa ajaran dari masing-masing kepercayaan dalam Tri Dharma. Dari
unsur Buddhisme, diwakili oleh Sakyamuni Buddha atau Sidharta
Gautama. Dari unsur Kongfuzi atau Khonghucu, diwakili oleh Nabi Kong
Qiu atau Nabi Khonghucu. Sedangkan dari unsur Tao, diwakili oleh Lao
Zi atau Lao Tze,.

Altar Giok Ong Shang The / Yu Huang Da Di.

Dikenal sebagai Kaisar Pualam, dewa tertinggi dalam Taoisme. Pada
tanggal 9 bulan 1 tahun 1015 M, Kaisar Zhengzong memberikan gelar
beliau “Hao Tian Jin Que Zhi Zun Yu Huang Da Di” atau Kaisar Giok

yang berkedudukan di angkasa agung dan paling mulia.
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Altar Yao Shi Guang Wang Fo (Amitabha, Sakyamuni, Bhaisajyaguru, dan
Maitreya.

Mereka sebagai Buddha Penyembuhan atau Buddha dari Tiga Wilayah.
Sakyamuni mewakili dunia, Amitabha mewakili wilayah Barat, sedangkan
Bhaisajyaguru mewakili wilayah Timur. Sedangkan Maitreya disebut
sebagai Buddha yang akan datang. Di kelenteng Hwie Ing Kiong, Budda
Amithaba diperingati tanggal 17 bulan 11 (Yinli), Maitreya diperingati
tanggal 1 bulan 1 (Yinli), sedangkan keempat Buddha atau Yao Shi Guang
Wang Fo, diperingati setiap tanggal 29 bulan 9 (Yinli).

Altar Te Cong Ong Posat / Di Zang Wang Pu Sa.

Disebut juga Di Zang Pu Sa, You Ming Jiao Zhu, Fengdu Dadi, atau
Ksitigarba Boddhisatva. Bertugas untuk menjaga dan memberikan
perlindungan kepada manusia yang berbakti, serta sebagai penolong bagi
makhluk-makhluk yang berada di alam penderitaan. Penghormatan
terhadap Te Cong Ong Posat diperingati pada tanggal 30 bulan 7 (Yinli).
Altar Leluhur Kelenteng / Da Zhong You Hun Zhi.

Altar ini merupakan kumpulan foto para leluhur yang pernah menjadi
pengurus kelenteng yang tidak diketahui namanya. Namun di altar para
leluhur ini tidak berupa Rupang, namun hanya beberapa foto yang
dikumpulkan menjadi satu ruangan. Kegiatan sembahyang untuk altar ini
dilaksanakan pada saat penghujung pergantian tahun kalender Imlek, yaitu

tanggal 30 bulan 12 (Yinli).®

® Buku Kenangan Kirab Jinshen Ritual & Budaya 2563 / 2012.
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Telah disebutkan diatas bahwa pada bagian belakang kelenteng, terdapat
sebuah pagoda yang memiliki tiga tingkat. Setiap tingkatnya memiliki altar,
dimulai dari yang paling atas yang memiliki kedudukan tertinggi yaitu Giok
Ong Shang Tee. Di bagian tengah adalah Sakyamuni Buddha, Amitabha,
Bhaisajyaguru, dan Maitreya. Sedangkan pada lantai paling bawah vyaitu
Ksitigarbha. Jika diperhatikan, setiap altar di kelenteng ini terdapat beberapa
dupa dan lilin yang harus terus-menerus menyala, dan juga terdapat berbagai
macam buah-buahan serta makanan. Ini bentuk persembahan umat Tri Dharma
terhadap dewa-dewa yang ada di kelenteng. Setelah melakukan sembahyang,
biasanya umat Tri Dharma meninggalkan air minum dalam kemasan botol
diatas meja altar Dewi Ma Zu. Mereka berharap dengan demikian, setelah
mereka meminum air tersebut, mereka akan mendapatkah berkahan yang telah
diberikan oleh Dewi Ma Zu.

Di kelenteng ini pula, terdapat beberapa simbol lain yang dapat ditemui
di dalam kelenteng Hwie Ing Kiong ini, yaitu :

a. Dupa/ Hio : selain sebagai pengharum ruangan, dupa diibaratkan sebagai
sarana untuk bersuci bagi komunitas Khonghucu. Dengan menghirup
aroma dupa, diharapkan komunitas Khonghucu yang sebelumnya memiliki
hal-hal negatif, dapat menjadi suci setelah menghirup aroma dupa dan siap
untuk sembahyang. Oleh karena itu, dupa di kelenteng ini tidak pernah
padam.

b. Cahaya dari lilin : lilin yang dinyalakan akan menimbulkan cahaya.

Sedangkan cahaya berfungsi untuk penerang. Diharapkan, dengan adanya
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cahaya dari lilin tersebut, komunitas Khonghucu tetap berada di jalan yang
terang menuju jalan yang benar, tanpa tersesat di jalan yang gelap.

c. Buah-buahan : setiap altar di kelenteng ini disediakan berbagai macam
buah. Buah-buahan tersebut secara simbolik sebagai hasil dari kerja keras
serta kejayaan manusia. Karena manusia telah mendapatkan manfaat di
dunia, maka mereka membagikan manfaat tersebut kepada dewa-dewa.

d. Pintu Naga : pada salah satu sisi pintu masuk kelenteng, terdapat sebuah
benda berbentuk naga. Pintu naga ini menurut tradisi masyarakat Tionghoa,
bertujuan untuk membuang hal-hal negatif yang berasal dari luar sehingga
ketika masuk ke dalam kelenteng, mereka masuk dalam keadaan suci.

e. Pintu Harimau : di sisi kanan pintu Naga, terdapat pintu Harimau. Pintu
Harimau merupakan pintu keluar di kelenteng Hwie Ing Kiong. Ketika
seseorang keluar dari kelenteng melalui pintu ini, dipercaya akan
mendapat keberkahan.

f. Pintu Utama : di antara pintu Naga dan pintu Harimau, terdapat sebuah
pintu yang lebih lebar daripada kedua pintu tersebut. Pintu ini bernama
pintu utama. Konon pintu tersebut merupakan jalur spiritual dari para

leluhur yang menetap di kelenteng ini.’

C. Struktur Organisasi Kelenteng Hwie Ing Kiong Madiun
Karena di kelenteng ini mengutamakan kesadaran penganutnya, maka

peran pengurus inti tidak mendominasi. Jika hendak mengadakan suatu acara,

" Effendy Susanto (Staf Humas kelenteng), Wawancara, Madiun, 11 Juni 2016.
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maka tanpa ada perintah dari pengurus inti, semua etnis Tionghoa ikut
membantu satu sama lain demi lancarnya suatu acara dan juga kebersihan serta
keindahan tempat ibadah mereka. Namun secara tertulis, struktur organisasi di

kelenteng ini (masa bakti 2014-2019) antara lain :

a. Ketua Umum : Ferry Soetanto

b. Sekretaris : Willy Hoetomo
c. Bendahara . lwan Budijanto
d. Koordinator Bidang Agama : Widjayanti

e. Koordinator Bidang Organisasi : Hartono

f. Koordinator Bidang Umum : Soerjanto

g. Koordinator Bidang Kepemudaan : Agus Effendy

h. Koordinator Bidang Perawatan : Kam Yauw Hong
i. Koordinator Bidang Kesenian : Tatang Setyawan
j.  Koordinator Bidang Wanita : Gee Giok Moey®

Semua hal yang terkait dengan pemeliharaan kelenteng, mereka lakukan
tanpa digaji dan hanya didasari dengan niat ikhlas dalam membantu sesama

demi mempertahankan tradisi serta ajaran agama yang mereka anut.

® Ervan (Staf Humas kelenteng), Wawancara, Madiun, 11 Juni 2016.
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D. Aktivitas Komunitas Khonghucu di Kelenteng Hwie Ing Kiong
1. Aktivitas Keagamaan

Secara umum, ajaran Khonghucu lebih kepada bersyukur dengan apa
yang telah diberikan Thian kepada kita. Karena Nabi Khonghucu
mengatakan bahwa kita tidak boleh memikirkan diri sendiri, jadi setiap
mereka yang melakukan sembahyang, mereka lebih memohon untuk
kepentingan semua makhluk demi kesejahteraan bersama.’

Pada saat melakukan sembahyang, komunitas Khonghucu
menghadap kepada salah satu Rupang. Rupang merupakan sarana
peribadatan yang berbentuk menyerupai manusia. Kita tidak
diperbolehkan menyebutnya dalam sebutan patung, karena rupang dengan
patung memiliki perbedaan makna. Rupang mempunyai unsur kesakralan,
dan sangat dihormati oleh umat Tri Dharma. Sedangkan patung, hanya
memiliki nilai estetika seni saja.™

Agama Khonghucu memiliki beragam aktivitas keagamaan, baik
yang dilakukan harian maupun pada hari-hari besar tertentu. Hal-hal yang
berhubungan dengan upacara peribadatan telah ditulis oleh Lembaga
Majelis Tinggi Agama Khonghucu Indonesia (MATAKIN). Dan juga,
dalam suatu kegiatan peribadatan biasanya ada salah seorang yang
menjadi pemimpin jalannya ibadah tersebut, yang dalam agama
Khonghucu menyebutnya Rohaniawan. Berbeda dengan kelenteng-

kelenteng pada umumnya, di Kelenteng Hwie Ing Kiong ini tidak

% Widjayanti (Pengurus kelenteng bagian Keagamaan), Wawancara, Madiun, 11 Juni 2016.
1% Ervan (Staf Humas kelenteng), Wawancara, Madiun, 11 Juni 2016.
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memiliki Rohaniawan yang kompeten menjadi pemimpin suatu ibadah.
Jika melakukan ibadah, umat Tri Dharma bergantian menjadi pemimpin
atau mengajukan diri secara suka rela. Di kelenteng ini hanya
menyediakan koordinator bidang keagamaan yang bertugas untuk
melakukan hal-hal yang berkaitan dengan ketiga agama sekaligus
(Khonghucu, Buddha, dan Tao). Karena mereka memiliki prinsip bahwa
ketiga agama tersebut memiliki kedudukan yang sama sehingga mereka
lebih bersifat netral antara agama satu dengan yang lain. Jadi, jika hari
raya Khonghucu tiba, semua umat di kelenteng merayakan dan begitu juga
dengan Buddha dan Tao. Begitu pula jika salah satu agama memiliki suatu
kegiatan atau acara yang diadakan di kelenteng, semua umat di kelenteng
membaur dan saling tolong- menolong.
Kegiatan peribadatan yang di lakukan oleh komunitas Khonghucu di
kelenteng Hwie Ing Kiong antara lain:
a. Sembahyang Rutin.
Di Kelenteng Hwie Ing Kiong memiliki kegiatan ibadah rutin yakni
dilakukan dua kali setiap bulannya, yaitu pada tanggal 1 dan tanggal
15 berdasarkan perhitungan kalender Imlek. Makna peribadatan
tersebut yaitu tanggal 1 Imlek saat Bulan baru (kosong) menuntun agar
umat senantiasa mawas diri dalam setiap langkah perjalanan hidup,
dan tanggal 15 Imlek saat Bulan purnama (penuh) menuntun agar umat

senantiasa mensyukuri atas apa yang telah diperoleh dalam segala
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usahanya. ** Sehingga, sembahyang ini merupakan inti dari setiap
bentuk peribadatan yang dilakukan oleh komunitas Khonghucu
Madiun.

b. Hari Kelahiran Yang Mulia Ma Zu Tian Shang Sheng Mu.
Perayaan hari kelahiran Yang Mulia Ma Zu Tian Shang Sheng Mu
atau Dewi Ma Zu, diperingati pada tanggal 23 bulan ketiga menurut
kalender Imlek. Sembahyang ini merupakan sembahyang yang paling
utama mengingat Dewi Ma Zu merupakan dewi utama di kelenteng
ini.*?

c. Sembahyang Tahun Baru Imlek.

Untuk memperingati tahun baru Imlek, komunitas Khonghucu
melakukan sembahyang di mulai dari hari ketujuh sebelum datangnya
tahun baru Imlek. Sembahyang tersebut lebih dikenal sebagai
sembahyang menghantar Dewa Dapur.

Pada waktu sore hari sebelum malam pergantian tahun,
komunitas Khonghucu melakukan sembahyang tutup tahun sekaligus
sembahyang pergantian tahun, yang dilakukan sebagai bentuk rasa
syukur mereka terhadap kedatangan tahun baru tersebut.

Sembahyang tahun baru juga dilakukan pada waktu hari pertama

pada bulan pertama. Namun sembahyang ini tidak harus dilakukan di

kelenteng, dapat juga di rumah masing-masing.

! Ervan (Staf Humas kelenteng), Wawancara, Madiun, 31 Juli 2016.
12 Effendy Susanto (Staf Humas kelenteng), Wawancara, Madiun, 9 Juli 2016.
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d. Sembahyang King Thi Kong.
Pada tanggal 9 bulan pertama dalam kalender Imlek, diadakan
Sembahyang King Thi Kong atau Sembahyang kepada Tuhan YME
yaitu bersyukur kepada Thian dan alam semesta semoga tahun ini dan
tahun yang akan datang akan menjadi lebih baik. Sejak hari ketiga
sampai sembahyang kepada Tuhan YME ini tiba, komunitas
Khonghucu diwajibkan berpuasa dari makanan yang berbahan daging
(berlatih vegetarian).

e. Sembahyang Cap Go Meh.
Selang dua minggu setelah tahun baru imlek, yaitu tanggal 15 bulan 1
(Imlek), komunitas Khonghucu melakukan sembahyang untuk
merayakan akhir tanam bertepatan bulan purnama pertama ditahun
yang baru, yaitu Cap Go Meh. Perayaan Cap Go Meh merupakan ritual
terakhir dalam menyambut tahun baru Imlek. Karena merupakan
penutupan ritual, biasanya perayaan Cap Go Meh dimeriahkan oleh
Festival Barongsai pada malam harinya.*®

f. Sembahyang Ciswak.
Di kelenteng Hwie Ing Kiong ini, pada bulan pertama menurut
penanggalan Imlek, komunitas Khonghucu Madiun melakukan
sembahyang Ciswak. Sembahyang Ciswak berkaitan dengan istilah Po

Un, yang berarti melindungi nasib baik. Jadi sembahyang Ciswak

13 Effendy Susanto (Staf Humas kelenteng), Wawancara, Madiun, 11 Juni 2016.
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dipercaya dapat menjadi pelindung nasib baik serta keselamatan
seseorang, tergantung pada shio masing-masing.

g. Sembahyang Atas Kelahiran Nabi Khonghucu.
Sembahyang untuk memperingari hari kelahiran Nabi Khonghucu.
Sembahyang tersebut dilakukan pada tanggal 27 bulan 8 menurut
kalender Imlek. Sedangkan pada tahun 2016, usia Nabi Khonghucu
dipercaya telah mencapai 2567 tahun.

h. Sembahyang Atas Wafatnya Nabi Khonghucu.
Sembahyang untuk memperingati wafatnya Nabi Khonghucu
dilakukan pada tanggal 18 bulan kedua menurut kalender Imlek.

I. Sembahyang Qing Ming.
Sembahyang Qing Ming atau Jing Ming dilakukan setiap tanggal 5
April dalam kalender Masehi, yang dirayakan oleh seluruh komunitas
Khonghucu di dunia. Dalam sembahyang Qing Ming ini dianjurkan
komunitas Khonghucu yang tinggal diperantauan, untuk kembali ke
tanah asal leluhurnya atau berkunjung ke makam leluhurnya.** Ketika
berkunjung ke makam leluhur, sebaiknya dimanfaatkan untuk
membersihkan makam, memberikan makanan persembahan kepada
para leluhur, membawa karangan bunga, membawa perlengkapan
persembahyangan seperti dupa dan kertas perak, yang digunakan untuk

melakukan Sembahyang Qing Ming di makam tersebut.

4 Effendy Susanto (Staf Humas kelenteng), Wawancara, Madiun, 11 Juni 2016.
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j.  Sembahyang Duan Wu.

Pada tanggal 5 bulan kelima menurut kalender Imlek, komunitas
Khonghucu Madiun melakukan sembahyang Duan Wu, atau biasa
disebut dengan Sembahyang Bakcang atau Bai Chuan. Sembahyang
Bakcang bertujuan untuk menandai awal datangnya musim panas, dan
juga untuk mengenang patriot Qiu Yuan yang mati bunuh diri dengan
terjun ke sungai karena kecintaan dan kesetiaannya pada negara.
Disebut Sembahyang Bakcang karena komunitas Khonghucu membuat
makanan bernama Bakcang saat sembahyang tersebut. Bakcang
merupakan salah satu makanan khas komunitas Khonghucu yang
berbentuk seperti lemper, namun terdapat isi yang berasal dari daging.
Pada awalnya, isi dari Bakcang merupakan daging Babi. Namun
seiring perkembangan jaman dan menyesuaikan kondisi budaya di
Indonesia, saat ini Bakcang telah diisi dengan daging ayam, daging
sapi, bahkan sayur-sayuran. Karena Bakcang sendiri telah menjadi
kuliner nasional sehingga tidak hanya komunitas Khonghucu saja yang
dapat mengkonsumsinya.*®

k. Sembahyang Rebutan / Sembahyang Arwah Umum.
Pada tanggal 15 bulan ketujuh menurut kalender Imlek, komunitas
Khonghucu Madiun melakukan sembahyang Arwah Umum, atau
masyarakat Tionghoa Madiun menyebutnya dengan Sembahyang

Rebutan. Makna sembahyang ini bukan berarti berebut dalam

> Widjayanti (Pengurus kelenteng bagian Keagamaan), Wawancara, Madiun, 11 Juni 2016.
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melakukan sembahyang, namun secara ritual diyakini bahwa pada
bulan ketujuh Imlek adalah saat dimana para arwah “dilepas” untuk
menerima penghormatan dan dana makanan dari sanak keluarga yang
masih hidup. Namun demikian arwah yang terlantar atau tidak terurus
begitu banyak, sehingga dilaksanakanlah upacara dana makanan
kepada mereka para arwah yang kelaparan dengan dilandasi welas asih
dan penghormatan kepada semua makhluk. Sesajian dalam upacara ini
begitu banyak, sehingga selesai kegiatan dibagi-bagikan kepada
seluruh umat yang hadir. Secara simbolik, sesajian tersebut
diperebutkan oleh umat untuk menunjukkan penderitaan arwah yang
sedang kelaparan dalam memperebutkan mekanan. Dalam
perkembangannya, untuk menghindari kejadian anarkis, maka
dibuatlah tatanan agar sesajian-sesajian itu disalurkan secara teratur,
sehingga berkembang menjadi bentuk kegiatan sosial yaitu pembagian
sembako*®, dan dibagikan kepada masyarakat yang membutuhkan
dengan bantuan pendataan dari kelurahan, RT dan RW di sekitar
kelenteng.
I.  Sembahyang Musim Gugur.

Pada tanggal 15 bulan 8 menurut kalender Imlek, diadakan Festival
Musim Gugur (Tiong Ciu) atau lebih dikenal dengan sebutan Festival
Kue Bulan. Festival ini pada awalnya memiliki makna untuk menandai

musim gugur, dan juga dengan harapan supaya sinar rembulan yang

1® Ervan (Staf Humas kelenteng), Wawancara, Madiun, 31 Juli 2016.



52

terang, dapat menyinari tempat ibadah mereka. Kue bulan sendiri
yakni kue berbentuk bundar seperti bulan dan diisi berbagai macam
makanan mulai daging sampai buah-buahan.*’

Dalam melakukan sembahyang yang disebutkan diatas, langkah
pertama ketika melakukan sembahyang yakni sembahyang di altar Thian
terlebih dahulu. Selanjutnya berpindah ke altar dewi utama di Kelenteng
Hwie Ing Kiong yaitu Yang Mulia Dewi Ma Zu Tian Shang Sheng Mu.
Selanjutnya umat Tri Dharma dibebaskan untuk melakukan sembahyang
kepada altar-altar yang dikehendaki. Umat Tri Dharma tidak diharuskan
sembahyang di semua altar di kelenteng ini. Hanya saja, yang wajib

disinggahi yakni altar Thian dan altar Dewi Ma Zu.

. Aktivitas Sosial

Aktivitas Sosial yang dilakukan komunitas Khonghucu Madiun,
salah satunya Festival Barongsai yang diadakan pada saat Tahun Baru
Imlek, Perayaan Cap Go Meh, dan Perayaan hari jadi kelenteng itu sendiri.
Festival Barongsai di kelenteng ini tidak disaksikan oleh masyarakat
Tionghoa saja, namun seluruh masyarakat umum yang ada di Madiun
diizinkan untuk memasuki halaman kelenteng dan menyaksikan aksi
Barongsai tersebut. Bahkan, para pemain Barongsai tidak hanya berasal
dari etnis Tionghoa saja. Etnis Jawa yang beragama selain Khonghucu

sekalipun dapat menjadi pemain Barongsai di kelenteng ini. Kesenian

' Widjayanti (Pengurus kelenteng bagian Keagamaan), Wawancara, Madiun, 11 Juni 2016.
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Barongsai di Madiun telah menjadi sebuah “Ekstrakulikuler” jadi siapa
saja dan dari agama apa saja dapat bergabung sebagai pemainnya.

Pada awalnya, fungsi Barongsai menurut Fengshui yakni
Menghilangkan energi negatif melalui suaranya yang nyaring dari drum
dan gembrengan yang akan mensucikan suatu tempat yang memiliki
energi negatif. Diharapkan dengan adanya Barongsai, energi negatif
tersebut dapat hilang dan berganti menjadi energi yang baru dan
berkualitas baik. Selain itu, dengan adanya Barongsai dapat menjadi
media untuk mengusir roh-roh halus yang tidak baik, melalui kekuatan
dari tarian dan keberadaan Barongsai itu sendiri. Dan juga, Barongsai
diharapkan dapat membawa keberuntungan bagi masyarakat yang ada di
sekitarnya. Ketika abad ke-17, kesenian Barongsai mulai masuk di
Indonesia yang pada saat itu terjadi migrasi besar dari China Selatan.'®
Hingga saat ini, Barongsai telah berubah menjadi suatu budaya yang dapat
dinikmati oleh masyarakat umum dan menjadi sarana hiburan masyarakat
Madiun.

Selain pertunjukkan Barongsai, kegiatan komunitas Khonghucu yang
berhubungan dengan kehidupan sosial bermasyarakat yaitu pada saat
perayaan hari Dewi Bumi yang disebut sebagai Sembahyang Rebutan.
Seperti yang telah disebutkan diatas, Sembahyang Rebutan pada awalnya
dilakukan secara rebutan, yakni mengumpulkan sembako yang disediakan

pihak kelenteng dan dibagikan kepada masyarakat umum secara rebutan.

18 Effendy Susanto (Staf Humas kelenteng), Wawancara, Madiun, 11 Juni 2016.
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Namun karena resiko yang timbul dari perayaan ini semakin tinggi, seperti
masyarakat saling berdesak-desakan sehingga seseorang menjadi sulit
bernafas dan lain sebagainya, maka Sembahyang Rebutan beralih menjadi
bakti sosial. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Widjayanti, selaku
Koordinator Bagian Keagamaan di Kelenteng Hwie Ing Kiong, bentuk
bakti sosial yang dilakukan pada saat perayaan tersebut yakni membagikan
sejumlah sembako kepada masyarakat yang membutuhkan dengan bantuan
pendataan dari kelurahan, RT, dan RW di sekitar kelenteng. Jadi bakti
sosial yang telah dilakukan dapat tepat sasaran dan tidak ada pihak yang
dirugikan.*®

Ketika tanggal 23 bulan ketiga menurut perhitungan kalender Imlek,
masyarakat Tionghoa Madiun merayakan hari jadi kelenteng dan hari
kelahiran Yang Mulia Ma Zu Tian Shang Sheng Mu secara bersamaan.
Jika dikonversi ke kalender Masehi, rata-rata jatuh pada bulan April atau
Mei. Selain melakukan ritual sembahyang, pihak kelenteng juga
mengadakan bakti sosial dalam bentuk lain. Yakni mengundang anak-anak
dari berbagai panti asuhan yang ada di kota Madiun, untuk berkumpul
bersama di halaman kelenteng dan mengikuti berbagai acara. Menurut
Bapak Effendy, selaku salah satu pengurus kelenteng bagian Humas di
Kelenteng Hwie Ing Kiong Madiun, pada saat perayaan HUT tahun ini,

jumlah anak-anak panti asuhan yang hadir dalam acara ini sekitar kurang

9 Widjayanti (Pengurus kelenteng bagian Keagamaan), Wawancara, Madiun, 11 Juni 2016.
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lebih 200 orang.?’ Acara ini melibatkan berbagai jenis panti asuhan yang
ada di kota Madiun, mulai dari yang berbasis Muslim, berbasis Katolik

sampai yang berbasis umum.

E. Respon Masyarakat Mengenai Aktivitas Sosial Komunitas Khonghucu di
Kelenteng Hwie Ing Kiong Kota Madiun
Respon masyarakat merupakan hal yang penting dalam mengetahui
seberapa besar pengaruh suatu hal bagi masyarakat luas. Sedangkan respon
masyarakat terhadap aktivitas sosial kelenteng ini adalah sangat baik. Hal
yang membuat masyarakat menjadi antusias yakni kehadiran Barongsai yang
diadakan pada saat Tahun Baru Imlek dan Cap Go Meh.?* Karena selain
adanya pertunjukkan Barongsai, juga terdapat bazar yang digelar di halaman
kelenteng dan menjual berbagai jenis barang yang berhubungan dengan Imlek
seperti baju khas Tiongkok yang berwarna merah dan emas, miniatur
Barongsai, dan barang-barang unik lainnya yang tidak ditemukan di toko-
toko pada umumnya.? Dan bazar ini setiap tahunnya selalu ramai oleh
pengunjung. Tidak hanya dari etnis Tionghoa, etnis Jawapun juga ikut
meramaikan perayaan tersebut.
Selain mendapatkan respon positif dari masyarakat mengenai perayaan
tahun baru Imlek, respon positif juga ditujukan mengenai bangunan kelenteng.

Bangunan kelenteng yang memiliki luas kurang lebih 1 hektar ini, dari tahun

0 Effendy Susanto (Staf Humas kelenteng), Wawancara, Madiun, 9 Juli 2016.
2! Sari (masyarakat), Wawancara, Madiun 26 Juni 2016.
22 Yanto (pedagang), Wawancara, Madiun, 26 Juni 2016.
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ketahun tampilan bangunannya semakin indah dan asri. Halaman belakang
pada kelenteng tersebut, kini dilengkapi taman dan beberapa gazebo. Bukan
hanya itu, terdapat kolam ikan Koi yang cukup luas dengan jembatan yang
terbentang ditengahnya. Tak jarang keindahan taman belakang di kelenteng
ini, dimanfaatkan masyarakat Madiun untuk melakukan foto pre-wedding.*®
Memang pihak kelenteng mengizinkan masyarakat Madiun untuk mengambil
foto disana, asalkan meminta izin terlebih dahulu kepada penjaga kelenteng.
Dan pihak kelenteng tidak menarik biaya untuk itu.*

Respon positif juga diberikan oleh salah satu anak asuh yang tinggal di
salah satu panti asuhan di Madiun. Mereka merasakan bahwa selain dapat
mengunjungi dan berkeliling di sekitar kelenteng, mereka juga dapat
bersosialisasi dengan anak-anak dari panti asuhan lainnya.”® Kehadiran anak-
anak panti asuhan tersebut termasuk respon positif yang diberikan oleh
masyarakat Madiun kepada komunitas Khonghucu. Selain mendapat
kunjungan dari panti asuhan, kelenteng Hwie Ing Kiong juga beberapa kali
mendapat kunjungan dari sekolah-sekolah mulai dari TK sampai Universitas.
Tujuan sekolah tersebut berkunjung adalah sebagai bentuk pengenalan agama
Khonghucu dan kelenteng Hwie Ing Kiong kepada anak-anak didik.? Hal
tersebut juga merupakan salah satu contoh respon yang baik dari masyarakat
terhadap keberadaan kelenteng Hwie Ing Kiong. Dapat dikatakan bahwa

selain untuk tempat beribadah umat Tri Dharma, kelenteng juga dapat

2 Tomi (masyarakat), Wawancara, Madiun, 26 Juni 2016.

24 Effendy Susanto (Staf Humas kelenteng), Wawancara, Madiun, 11 Juni 2016.
> Aminah (anak asuh di panti asuhan), Wawancara, Madiun, 16 Juli 2016.

% Dian (guru), Wawancara, Madiun, 26 Juni 2016.
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digunakan untuk media belajar yang tidak hanya digunakan untuk sesama
komunitas Khonghucu, namun juga digunakan oleh seluruh masyarakat
Madiun. Hal ini tentu menambah manfaat dari keberadaan kelenteng itu
sendiri.

Dari sekian banyak respon positif yang diberikan, ada sedikit respon
yang kurang baik. Hal ini berkaitan dengan penjaga kelenteng (satpam) yang
kurang menampakkan keramahan. Pernah suatu ketika anak-anak dari salah
satu sekolah di dekat kelenteng tersebut, ingin bermain basket di lapangan
basket kelenteng. Ketika anak-anak tersebut hendak meminta ijin kepada
penjaga, justru penjaga tersebut langsung membentak dan melarang anak-
anak bermain di lapangan basket milik kelenteng.?” Hal ini tentu mengganggu

kenyamanan masyarakat yang hendak memakai lapangan basket tersebut.

%’ Rio (siswa SMP), Wawancara, Madiun, 3 Juli 2016.



